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Pembelajaran  Lesson Study dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI pada tingkat SMA merupakan suatu penelitian yang 
berusaha mengkaji hubungan yang berkaitan tentang kegiatan 
pembinaan guru dalam mengembangkan kemampuan guru atau 
kompetensi guru khususnya guru mata pelajaran PAI dalam usaha-
usaha mendidikkan Agama Islam pada tingkat SMA dengan tujuan 
mendorong para guru untuk dapat meningkatkan profesionalisme guru 
dalam pengelolaan proses pembelajaran untuk memungkinkan proses 
pembelajaran dapat terjadi secara efektif dan efisien dan 
memungkinkan agar terjadi proses belajar pada peserta didik sehingga 
menghasilkan peserta didik bermutu belajar yang tinggi. adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan-tahapan 
pembelajaran lesson study dalam proses pembelajaran PAI pada 
tingkat SMA dengan menggambarkan secara sistematis dan 
relevansinya dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI dan 
kompetensi guru. Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library 
research) yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 
menggambarkan objek sesuai apa adanya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi sebagai alat pengumpulan 
datanya. teknik analisis datanya menggunakan metode analisis isi 
(content analysis) ditunjukkan untuk mengerjakan kesimpulan dengan 
cara mengidentifikasi isi pesan pada suatu buku. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran lesson 
study  terdapat tiga tahapan yaitu tahapan perencanaan (plan), 
pelaksanaan (do) dan refleksi (see). secara keseluruhan pembelajaran 
Lesson Study memiliki relevansi sebagai salah satu model pembinaan 
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI, dalam lesson study 
terdapat sejumlah indikator yang dapat meningkatkan kompetensi 
guru dan meningkatkan proses pembelajaran, motivasi dan aktivitas 
peserta didik dalam PBM (proses belajar mengajar). Di antara 
indikator-indikator tersebut antara lain, pengembangan lesson study 
dilakukan dan di dasarkan ―sharing‖ pengetahuan profesional para 
guru yang terlibat dan penekanan yang mendasar pada lesson study 
adalah agar  para peserta didik memiliki mutu belajar yang tinggi. 
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A. Penegasan judul 
Agar penelitian ini mempunyai interpretasi yang jelas 
terhadap makna yang terdapat dalam skripsi ini dan menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini maka dalam 
hal ini terlebih dahulu penulis jelaskan beberapa istilah yang 
dipakai dalam judul skripsi ini yaitu yang berjudul ―pembelajaran 
Lesson Study dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada 
tingkat SMA‖. Berikut ini akan dijelaskan mengenai istilah-
istilah yang terpakai di judul skripsi ini yang dapat dilihat di 
bawah ini : 
1. Pembelajaran 
 Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata 
―mengajar‖ berasal dari kata dasar ―ajar‖ yang berarti 
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 
(dituruti) ditambah dengan awalan ―pe‖ dan akhiran ―an‖ 
menjadi ―pembelajaran‖,  yang berarti proses, perbuatan, 




 Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang 
digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru dan siswa. 
Sebelumnya, kita menggunakan istilah ‗proses belajar 
mengajar‘ dan ‗pembelajaran‘. Menurut panen,dkk istilah 
pembelajaran merupakan terjemahan dari ‗instruction’. 
Sedangkan menurut gagne pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya 
proses belajar pada peserta didik.
2
 
2. Lesson Study 
Para pakar pendidikan dunia merumuskan beberapa 
definisi tentang Lesson Study. Salah satunya disebutkan 
                                                             
1
Hamzah B. Uno Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan 






Bahwa Lesson Study is a teacher led instructional 
improvement cycle in which teachers work collaboratively to 
formulate goals for student larning, plan a lesson, reflect on 
the gathered evidence, revise the lesson study for 
improvement and re-teach the revised lesson. 
 Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia Lesson 
Study adalah siklus peningkatan pengajaran yang dipimpin 
guru dimana guru bekerja secara kolaboratif untuk 
merumuskan tujuan untuk pembelajaran peserta didik, 
merencanakan pelajaran, mengajar dan/atau mengamati 
pelajaran, merefleksikan bukti yang dikumpulkan, merevisi 
pelajaran untuk perbaikan dan mengajar kembali pelajaran 
yang di revisi.  
Lewis menjelaskan bahwa Lesson Study melatih 
profesionalitas guru dalam mengajar.
3
 selanjutnya Lesson 
study menurut hendayana dkk adalah suatu model 
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning 
untuk membangun komunitas belajar.
4
 
3. Mutu pembelajaran 
Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran 
mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan guru di 
dalam kelas. Mutu pembelajaran juga dapat diartikan 
sebagai ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi mutu 
interaksi guru dengan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. 
Dalam hal ini Pembelajaran yang bermutu adalah 
pembelajaran yang efektif dan efisien yang pada intinya 
adalah menyangkut kemampuan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang 
                                                             
3
Hariz Abizar, Buku Master Lesson Study (yogyakarta: Diva Press, 
2017).h.54 
4Dianna Ratnawati, ―Esensi Lesson Study Di Era 4.0,‖ Jurnal Dinamika 




dilakukan oleh guru akan sangat menentukan mutu hasil 
pembelajaran yang akan diperoleh peserta didik.
5
 
4. PAI ( Pendidikan Agama Islam ) 
Pendidikan Agama Islam adalah nama kegiatan atau 
usaha-usaha dalam mendidikkan Agama Islam. Secara 
formal, Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai mata 
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik di setiap 
satuan pendidikan.
6
 Umumnya Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha sadar dan terencana dari seseorang pendidik 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati serta mengimani, bertakwa dan 
berakhlak mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran islam 
di dalam perilaku kehidupan sehari-hari, juga dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
berdasarkan utamanya kitab Al-Quran dan Al-Hadis melalui 





Sekolah Menengah Atas yang selanjutnya disingkat 
SMA adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah 
menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil 
belajar yang diakui sama/setara SMP atau MTs.
8
 
Jadi, berdasarkan dari penjelasan istilah-istilah 
tersebut, yang dimaksud dalam judul skripsi ―pembelajaran 
                                                             
5
Suyahman, ―Peningkatan Mutu Pembelajaran PPKn Melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Interaksi Sosial Terpadu Dengan Modifikasi Tingkah Laku Di 
SMP Negeri 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2017-2018,‖ Prosiding Konferensi Nasional 
Kewarganegaraan III, 2 no.2 (2017): 453–58, http://eprints.uad.ac.id/9939/1/448-453 
Suyahman.pdf.h.448-449 
6Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(sidoarjo: Nizamia learning center, 2018).h.9 
 7Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner Untuk Perguruan 
Tinggi (yogyakarta: Deepublish, 2020).h.4 
8 Umi Wahyuningsih, Muhadi Wawan Setiawan, and Sopian Wadi, Sekolah 
Menengah Atas, Dari Masa Ke Masa, Direktorat Pembinaan SMA (Jakarta: 
Direktorat Pembinaan SMA, 2017).h.3 
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Lesson Study dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI 
pada tingkat SMA‖ adalah suatu penelitian yang berusaha 
mengkaji hubungan yang berkaitan tentang kegiatan 
pembinaan guru dalam mengembangkan kemampuan guru 
atau kompetensi guru khususnya guru mata pelajaran PAI 
dalam usaha-usaha mendidikkan Agama Islam pada tingkat 
SMA yang bertujuan meningkatkan profesionalisme guru 
dalam pengelolaan proses pembelajaran untuk 
memungkinkan proses pembelajaran dapat terjadi secara 
efektif dan efisien dan memungkinkan agar terjadi proses 
belajar pada peserta didik sehingga menghasilkan peserta 
didik bermutu belajar yang tinggi. Proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru akan sangat menentukan mutu hasil 
pembelajaran yang akan diperoleh peserta didik. 
 
B. Alasan memilih judul 
Ungkapan yang menjadi alasan penulis memilih judul 
skripsi ini yaitu antara lain : 
1. pada pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas sering 
terjadi berbagai masalah yang dapat mengganggu 
keberlangsungan proses pembelajaran. biasanyamasalah 
tersebut berasal dari peserta didik, namun tidak hanya 
berasal dari peserta didik tak terkecuali masalah tersebut 
juga berasal dari komponen-komponen yang lain, tidak 
terkecuali guru.Mengingat sumber daya manusia (SDM) 
yang paling menentukan peningkatan mutu pendidikan 
khusus nya mutu pembelajaran adalah guru. Di tangan 
gurulah hasil pembelajaran yang merupakan salah satu 
indikator lebih banyak ditentukan, yakni pembelajaran yang 
baik sekaligus bernilai sebagai pemberdayaan kemampuan 
(ability) dan kesanggupan (capability) peserta didik.selama 
pendidikan masih ada, maka selama itu juga masalah-
masalah tentang pendidikan selalu diperbincangkan, 
permasalahan pendidikan yang banyak diperbincangkan dari 
berbagai kalangan  adalah rendahnya mutu pendidikan 
khususnya mutu pembelajaran.mengenai permasalahan mutu 
pembelajaran saat ini merupakan indikasi perlunya 
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keberadaan guru profesional. Dalam hal ini Penulis ingin 
memperkenalkan alternative untuk dapat meningkatkan 
keprofesionalan seorang guru dalam mengelola proses 
pembelajaran dengan memperkenalkan suatu model 
pembelajaran yang bernama Lesson study . 
2. Education should be collaborative begitulah yang digagas 
oleh Jennifer Nichols yang merupakan salah satu dari empat 
prinsip pokok pembelajaran yang digagas oleh beliau. Dari 
sini  Penulis terinspirasi dari gagasan Jennifer Nichols 
tersebut yang dikatakan bahwa sekolah (termasuk di 
dalamnya guru) seyogyannya dapat bekerja sama dengan 
lembaga pendidik (guru) lainnya di berbagai belahan dunia 
untuk saling berbagi informasi dan pengalaman tentang 
praktik dan metode pembelajaran yang telah 
dikembangkannya. Kemudian, mereka bersedia melakukan 
perubahan praktik dan metode pembelajarannya agar 
menjadi lebih baik.Dari gagasan ini penulis menemukan ide 
untuk bagaimana cara meningkatkan mutu pembelajaran 
PAI yaitu dengan memakai model pembelajaran yang 
dinamakan Lesson Study. 
Sehubungan dengan gagasan Jennifer Nichols dengan 
Lesson Study ada saling keterkaitan, penulis berasumsi 
bahwa Lesson Study dapat meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran khususnya PAI agar proses pembelajarannya 
menjadi lebih baik karena dalam Lesson Study disusun 
secara kolaboratif yang dilakukan oleh guru-guru dari 
berbagai latar belakang memungkinkan para guru dapat 
menentukan secara bersama-sama tujuan pembelajaran yang 
cocok dengan kondisi peserta didik, mengkaji dan 
meningkatkan pembelajaran yang bermanfaat bagi peserta 
didik. dengan demikian penulis berharap dari pembelajaran 
Lesson Study dapat menjadi model pengembangan mutu 
pembelajaran yang efektif, dalam upaya yang di harapkan 






C. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan lembaga utama yang bertindak 
sebagai peranan penting yang berguna dalam membangun dan 
menumbuhkan perkembangan peradaban suatu bangsa. 
peradaban yang dimaksud yaitu adanya suatu proses perubahan 
jalan hidup manusia.
9
 Dalam hal ini menunjukkan maju 
mundurnya suatu peradaban ditentukan oleh pendidikan.  
peradaban dan kebudayaan umat manusia tidak akan 
tertuju kalau tidak mempunyai lembaga yang membimbing 
manusia ke tujuan tersebut. sebab manusia dilahirkan ke dunia 
tidak mempunyai kemampuan dalam bertindak dan ilmu yang 
mampu menghasilkan perkembangan yang maju, maka dari hal 
tersebut pendidikanlah yang dapat membangun kemampuan 
bertindak dan pengetahuan tersebut dalam jiwa manusia.
10
 Al-
Quran menegaskan dalam (QS. Al-Nahl [16]: 78). 
                      
                      
 : ٨٧)سورة النحل  ) 
 Dan allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak menguasai sesuatu pun,, dan dia memberimu 
pendengaran ,penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur. 
(QS. al-Nahl [16] : 78) 
ayat di atas menjelaskan, bahwa sesungguhnya keadaan 
manusia yang baru saja terlahir di dunia dari perut ibunya akan 
mengalami kondisi yang dimana manusia tidak dapat mengetahui 
pengetahuan apapun, namun keadaan ketidaktahuan manusia 
tersebut dalam penciptaannya Allah memberikan bekal kepada 
                                                             
9
Abdul Syukur Al-azizi, Sejarah Terlengkap Peradaban Islam (yogyakarta: 
Noktah, 2017).h.10 
10
Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Quran Tentang 
Pendidikan (Jakarta: Amzah, 2015).h.1 
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hambanya dengan sebuah Indra, menurut yang terdapat di dalam 
Q.S An-Nahl di atas indra yang dimaksud dibagi menjadi tiga 
macam yaitu indra zahir (penglihatan dan pendengaran), indra 
batin (akal pikiran) dan indra qalbu (hati nurani). ketiga 
komponen indra tersebut merupakan pemberian dari Allah swt 
kepada hambanya sebagai bekal untuk sarana transformasi ilmu 
pengetahuan, dan peran Pendidikan adalah wadah atau tempat 
manusia menuntut ilmu pengetahuan dan memperdalam suatu 
ilmu pengetahuan yang hendak diingin tahunya. dengan melalui 
karunia dari Allah SWT yang telah disampaikan di atas yaitu dari 
ketiga indra tersebut membuat manusia dapat berusaha merubah 
kondisinya, yang berawal dari ketidaktahuan manusia terhadap 




Dalam perspektif Al-Quran memandang bahwa manusia 
yang berilmu sesungguhnya akan dapat bermanfaat bagi dirinya 
dan juga orang lain, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
firman allah (QS.Maryam (19): 42-43) 
                   
                         
                 : سورة مريم(
٢٤-٢٤    ) 
Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai 
bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu 
sedikitpun. Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu 
jalan yang lurus. (QS.Maryam [19]: 42-43) 





Ayat ini menjelaskan, bahwa dalam ayat ini berisi 
pengetahuan ilahiyah yang diterima nabi Ibrahim AS dari Allah 
SWT. Risalah itu berisi ajaran tauhid dan ketentuan-ketentuan 
Allah yang mesti dipatuhi manusia. selain itu dalam firman allah 
ini juga menggambarkan tentang guna atau manfaat suatu ilmu 
pengetahuan, baik bagi diri-sendiri maupun orang lain yaitu ia 
dapat mengantarkan manusia ke jalan yang benar yang penuh 
dengan kesenangan dan kebahagiaan.
12
 
Meskipun demikian Masih Banyak lagi yang dapat 
dirasakan kita sebagai seorang manusia dari manfaat ilmu 
pengetahuan dalam pengaplikasian di kehidupan manusia itu 
sendiri. contohnya dijelaskan oleh seorang tokoh Agama Ibn 
Khaldun tentang manfaat dari ilmu pengetahuan bagi manusia 
diantaranya yaitu Dengan ilmu pengetahuan manusia dipercaya 
dan dipilih sebagai khalifah di muka bumi hal ini sesuai dengan 
firman allah dalam surah Al-Baqarah ayat 30-33, secara esensial 
manusia itu bodoh dandengan ilmu pengetahuan menjadikannya 
mulia dan cerdas dalam berbagai hal dan dengan adanya ilmu 
pengetahuan juga menghasilkan manusia yang dapat menjadikan 
perkembangan suatu peradaban masyarakat yang maju.
13
 
Demikian dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan 
sangat penting bagi manusia, ilmu pengetahuan banyak sekali 
memberikan faedah bagi manusia khususnya dalam aspek 
kehidupan yang berguna untuk dirinya juga orang lain dan ilmu 
pengetahuan tersebut bisa didapat dari menekuni sebuah 
pendidikan.menyangkut hal tersebut pendidikan tidak kalah 
penting dan sangatlah diperlukan manusia sebagai wadah atau 
tempat manusia untuk menuntut ilmu pengetahuannyayang 
dapatmembangun daya pengetahuan manusia itu sendiri dalam 
membentuk peradaban masyarakat yang maju. Bukan hanya itu 
sajadengan pendidikan juga potensi yang terdapat dalam diri 
manusia tersebut dapat dikembangkan.meskipun dilahirkan 
seperti kertas putih, bersih yang belum berisi apa-apa dan 
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13
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meskipun ia terlahir dengan pembawaan yang dapat berkembang 
sendiri, namun perkembangan itu tidak akan dapat maju kalau 
tidak melalui proses tertentu yaitu proses pendidikan . 
Berbicara tentang proses pendidikan, anak-anak yang saat 
ini belajar di SMA terutama di Indonesia akan menghadapi 
tantangan kehidupan pada beberapa tahun kedepan. mereka akan 
hidup di abad 21 dengan ditandai oleh perkembangan teknologi 
dan komunikasisehingga interaksi dan proses penyampaian 
informasi berlangsung dengan cepat, orang-orang dari berbagai 
belahan dunia dapat saling bertukar informasi dan ilmu 
pengetahuan,namun di sisi lain hal ini menimbulkan digital-
divide akibatnya timbul persaingan kompetensi berbagai bangsa, 
sehingga dalam hal pengembangan mutu sumber daya manusia 
sangat dituntut untuk dikembangkan.pendidikan adalah salah satu 
hal penting dalam pengembangan sumber daya manusia.
14
Arti 
pendidikan sangat penting karena melalui pendidikan manusia 
diharapkan dapat berkembang ke arah yang lebih baik. Namun 
selama pendidikan masih ada, maka selama itu juga masalah-
masalah tentang pendidikan akan selalu muncul dan orang pun 




Salah satu permasalahan pendidikan yang banyak 
diperbincangkan dari berbagai kalangan  adalah rendahnya mutu 
pendidikan khususnya mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah khususnya pada tingkat  SMA 
sangat bervariasi, dari hasil pembelajaran yang dicapai oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 
di dalam kelas kurang berkualitas hingga sampai yang sangat 
bermutu. Mutu  pembelajaran dapat diwujudkan apabila proses 
pembelajaran dibenahi secara terus-menerus, dirancang dan 
direncanakan secara matang dan seksama tahap demi tahap dan 
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proses demi proses dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran.
16
 perlu diketahui bahwa mutu pembelajaran adalah 
gambaran dari peningkatan mutu secara nyata dari proses 
pembelajaran dan hasil belajar atau hasil prestasi peserta didik 
sesuai dengan yang diharapkan.
17
 
Pada hakikatnya pembelajaran merupakan istilah untuk 
menggambarkan suatu proses interaksi antara guru dan peserta 
didik. Menurut sudjana mengemukakan pembelajaran adalah 
rangkaian aktivitas yang dirancang dengan sengaja  untuk 
terjadinya kegiatan interaksi edukatif yang selalu melibatkan dua 




Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang paling 
pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. hal ini berarti 
bahwa seyogyanya pencapaian keberhasilan tujuan pendidikan 
banyak bergantung kepada bagaimanaproses pembelajaran 
dikemas dan dirancang secara tepat dan profesional.
19
 Setiap 
kegiatan pembelajaran selalu melibatkan pelaku aktif yaitu guru 
dan peserta didik namun dalam proses kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung di kelas, seorang gurulah yang paling 
menentukan dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan atau 
kegagalan dari  kegiatan proses pembelajaran maupun tujuan 
pendidikan, mengingat seorang guru merupakan profesi yang 
berperan sebagai pendidik, pengajar, dan pelaksana.
20
 
Guru merupakan pendidik yang bertugas mengarahkan 
peserta didikuntuk mencapai tujuan pendidikan yaitu menjadi 
manusia yang cakap, cerdas serta berkarakter mulia.
21
 seorang 
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pendidik diharapkan dapat selalu membenah diri dan 
meningkatkan sejumlah kompetensi dan memerhatikan tentang 
pentingnya  kompetensi profesional guru dalam  pencapaian 
tujuan pendidikan mengingat Guru professional merupakan 
faktor penentu proses pembelajaran yang bermutu.
22
 
Ketersediaan gedung, kurikulum, perpustakaan, 
laboratorium, ketersediaan computer dan lain-lain serta 
komponen pendidikan yang lain tidak akan berarti untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran apabila guru tidak bermutu. 
Semua upaya untuk memperbaiki mutu pembelajaran akan sia-sia 
apabila perbaikan mutu pembelajaran pendidik tidak dilakukan.
23
 
mengenai rendahnya mutu pembelajaran saat ini merupakan 
indikasi perlunya keberadaan guru profesional. untuk itu guru 
diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya tetapi 
guru harus memiliki interest yang kuat untuk melaksanakan 
tugasnya sesuai kaidah–kaidah profesioanalisme guru.
24
 
guru yang profesional adalah guru yang memiliki 
kepiawaian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dalam 
melaksanakan profesinya secara maksimal.
25
 berdasarkan hal ini 
keprofesionalan guru dapat di definisikan sebagai penguasaan 
terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang harus 
dimiliki, dan dikuasai dalam menjalankan tugasnya sebagai 
guru.
26
 Tugas guru adalah terkait dengan peran guru sebagai 
pengajar yaitu menyajikan dan menyampaikan pesan 
pembelajaran tertentu kepada peserta didiknya dengan harapan 
pesan pembelajaran dapat mudah diterima sehingga terjadi 
perubahan perilaku pada peserta didik sesuai dengan tujuan yang 
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 Untuk melaksanakan tugasnya, seorang guru 
mempunyai tanggung jawab yang utama. Menjadi sosok seorang 
pengajar adalah suatu perbuatan yang memerlukan tanggung 
jawab yang cukup berat, berhasilnya pendidikan pada peserta 




Hal yang terpenting dari tanggung jawab seorang guru 
ialah merencanakan pembelajaran yang baik sehingga dapat 
mencapai hasil yang diharapkan dan menuntut peserta didiknya 
melakukan kegiatan-kegiatan belajar guna mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Dengan 
demikian pembelajaran bersifat pupil centered dan guru berperan 
sebagai manager learning. Oleh karena itu Untuk menghasilkan 
sebuah pembelajaran yang baik, pendidik memiliki peran yang 




Pada dasarnya peran guru khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam adalah bagaimana ia mampu memasukkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam setiap proses 
pembelajaran. Di samping itu, peran guru Pendidikan Agama 
Islam yang utama adalah membentuk akhlak mulia dalam diri 




Untuk menunjang perannya sebagai seorang guru. guru 
harus memiliki berbagai macam aspek kemampuan yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran, secara sederhana 
kemampuan yang dimaksud antara lain yaitu kemampuan dalam 
merencanakan system pembelajaran, kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan dalam 
mengevaluasi system pembelajaran. berikut penjelasan dari ketiga 
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kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru yang dapat 
dilihat dibawah ini.   
Pertama dalam merencanakan system pembelajaran guru 
diharapkan dapat merumuskan tujuan yang hendak dicapai, 
memilih prioritas materi yang akan diajarkan, memilih dan 
menggunakan metode yang tepat, memilih dan menggunakan 
sumber belajar yang ada, memilih dan menggunakan media 
pembelajaran secara tepat. Selanjutnya dalam melaksanakan 
pembelajaran guru diharapkan dapat memilih bentuk kegiatan 
pembelajaran yang tepat, menyajikan urutan pembelajaran yang 
tepat, dan yang terahir dalam mengevaluasi system pembelajaran 
guru diharapkan dapat memilih dan menyusun jenis evaluasi 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses 
pembelajaran,mengadministrasikan hasil evaluasi pembelajaran.
31
 
Jadi menurut aspek-aspek di atas, dalam pembelajaran guru 
memegang peran penting menentukan berhasil tidaknya suatu 
proses pembelajaran untuk menstransfer berbagai hal pada 
peserta didik sebagai objek belajar. Michael G. fullan yang 
dikutip suyanto dan dijihad hisyam mengemukakan bahwa 
―educational change depends on what teachers do and think…‖. 
Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa perubahan dan 
pembaharuan system pendidikan sangat bergantung kepada ―what 
teachers do and think‖, atau dengan kata lain, bergantung pada 
penguasaan kompetensi guru sebagai salah satu komponen aktif 
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
32
 
Secara konseptual guru sebagai tenaga profesional harus 
memenuhi berbagai persyaratan kompetensi untuk menjalankan 
tugas dan perannya secara profesional, sementara kondisi riil 
dilapangan masih sangat memperihatinkan, baik secara kuantitas, 
kualitas/mutu maupun profesionalisme guru. Persoalan ini masih 
ditambah adanya berbagai tantangan ke depan yang masih 
kompleks di era global ini.
33
 dikutip oleh Moh. Uzer Usman, 
mengatakan bahwa salah satu syarat pada profesi guru adalah 
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memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika 
kehidupan. Hal ini berarti bahwa profesionalisme guru harus 
sejalan dengan perkembangan di era teknologi dan komunikasi.
34
 
Guru dalam era teknologi dan komunikasi sekarang ini 
bukan hanya sekedar mengajar (Transfer of knowledge) 
melainkan harus menjadi manajer belajar. Hal tersebut 
mengandung arti, setiap guru diharapkan mampu menciptakan 
kondisi belajar yang menantang kreativitas dan aktivitas peserta 
didik, memotivasi peserta didik, menggunakan multimedia, 
multimetode, dan multisumber agar mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
35
 
namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru masih 
memiliki kelemahan –kelemahan yang harus terus menerus 
disempurnakan. adapun diantara kelemahan yang ada dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah materi Pendidikan 
Agama Islam termasuk di dalamnya mengajarkan tentang akhlak, 
lebih berfokus pada pengayaan pengetahuan kognitif dan minim 
dalam pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan 
(psikomotorik). Proses pembelajaran PAI yang selama ini banyak 
dipraktikkan guru PAI  hanya mengandalkan penguasaaan basic 
skill atau kemampuan procedural yang lebih banyak menekankan 
pada hafalan, mementingkan hasil akhir dari pada proses. 
Kendala lain adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran 
lain dalam memberi motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan nilai-nilai Pendidikan Agama dalam kehidupan 
sehari-hari. selain itu lemahnya sumber daya guru dalam 
pengembangan pendekatan dan metode yang lebih bervariatif.
36
 
Kecenderungan pengajaran yang digunakan oleh guru 
Masih banyak menggunakan pola mengajar yang tradisional, 
yaitu banyak mengajar dengan menggunakan metode ceramah, 
dan bersifat satu arah, yaitu guru berbicara sedangkan murid 
hanya mendengarkan sehingga proses pembelajaran yang 
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monoton dan kurang efektif. hal ini membuat siswa-siswanya 
merasa membosankan dan jenuh terhadap pembelajaran yang 
disampaikan oleh gurunya tersebut.
37
 
Pengoptimalan aktivitas belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran PAI harus disiasati dengan cermat sehingga dapat 
mendorong motivasi atau minat peserta didik belajar PAI. Untuk 
itu, pendidik seharusnya dapat mengelola pembelajaran PAI 
secara efektif dengan menggunakan berbagai unsur pendukung. 
Salah satu strategi pengoptimalan kegiatan pembelarajaran PAI 
dapat dilakukan pendidik melalui Variasi situasi, metode, dan 
pelibatan peserta didik dalam pelaksanaannya. Selanjutnya perlu 
diperhatikan bahwa sasaran penting dari proses pembelajaran PAI 
adalah memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. 
Dalam hal ini perlu memahami modus atau pola pengalaman 
belajar peserta didik dan kemungkinan hasil belajar yang dicapai. 
Untuk melihat tentang bagaimana cara memperoleh pengalaman 
belajar dapat diperhatikan pada kerucut pengalaman belajar 
berikut. 
Gambar 1.1 
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Berdasarkan kerucut tersebut dapat diuraikan bahwa: 
1. Apabila kita melakukan kegiatan membaca maka kita ingat 
10%  dari apa yang kita baca 
2. Apabila kita melakukan kegiatan mendengar maka kita ingat 
20% dari yang kita dengar 
3. Apabila kita melakukan kegiatan melihat maka kita ingat 
30% dari yang kita lihat 
4. Apabila kita melakukan kegiatan melihat dan mendengar 
maka kita ingat 50% dari yang kita lihat dan kita dengar 
5. Apabila kita melakukan kegiatan mengatakan maka kita 
ingat 70% dari yang kita katakan 
6. Apabila kita melakukan kegiatan mengatakan dan 
melakukan maka kita ingat 90% dari yang kita katakan dan 
kita lakukan. 
Kerucut tersebut mengisyaratkan bahwa jika proses 
pembelajaran PAI hanya dilakukan dengan pendekatan 
tradisional atau dengan mengandalkan metode ceramah maka 
pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik hanya 20% saja 
dari apa yang didengarkan. Namun sebaliknya jika proses 
pembelajaran PAI dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan yang oriented pada peserta didik, disajikan melalui 
model pembelajaran kooperatif yang menuntut peserta didik 
untuk aktif terlibat dalam menemukan/meneliti dan hasil kerjanya 
maka peserta didik akan mampu mengingat hingga 90% dari 
aktivitas belajar yang dilakukan. Agar peserta didik dapat  
memperoleh pengalaman belajar PAI yang lebih optimal, 
idealnya pendidik dapat memformulasikan proses pembelajaran 
PAI dalam kelas dengan menggunakan multi metode, model 
pembelajaran, media dan unsur-unsur lain yang dapat 
meningkatkan minat belajar .
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Melihat perihal permasalahan-permasalahan tersebut oleh 
karena itu guru harus mempunyai ilmu mengajar, yang sesuai 
dengan ilmu yang dimiliki, mata pelajaran serta materi yang akan 
diajarkan, dan tidak kalah pentingnya adalah strategi mengajar 
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dalam rangka mengatasi segala kesulitan belajar anak didik, 
karena antara kemampuan guru mengatasi kesulitan belajar anak 
didik dengan keberhasilan mereka dalam mencapai prestasi baik 
dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik saling mempengaruhi 
dan dipengaruhi, jika kesulitan belajar berkurang, maka 
keberhasilan mudah dicapai tapi jika anak didik selalu mendapat 
kesulitan belajar yang bersifat continue maka keberhasilan dalam 
prestasi mereka akan terhambat.
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Berdasarkan hal tersebut, perlunya solusi yang tepat agar 
dapat meningkatkan kemampuan guru/kompetensi guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI dan dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dalam menghadapi tantangan rendahnya 
kompetensi guru di sekolah, maka harus diusahakan cara 
mengatasinya dalam rangka untuk membantu guru, terutama 
bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh 
kepala sekolah, pemilik sekolah, pengawas dan lain-lain untuk 
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar.
40
 
diantaranya dengan menyelenggarakan up grading 
kurikulum, memberikan serangkaian pelatihan, loka karya dan 
pembinaan bagi guru-guru seperti yang dilakukan di Negara-
negara maju seperti jepang, korea dan Australia. Adobsi 
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan seharusnya dipelopori oleh 
gaya training diberbagai negara-negara maju dalam upaya 
menuju perubahan kearah yang lebih baik agar pendidikan kita 
dalam prosesnya mampu meningkatkan taraf mutu pembelajaran 
khususnya pembelajaran PAI dalam menjawab tuntutan zaman.
41
 
dengan cara melaksanakan suatu model pembelajaran yang dapat 
menjadi alternative dalam mengatasi permasalahan yang terjadi 
dalam praktik pembelajaran. model pembelajaran tersebut adalah 
Lesson Study. 
Lesson Study adalah suatu model yang dikembangkan di 
jepang. Lesson Study jika di terjemahkan dalam bahasa Indonesia 
menjadi studi pembelajaran atau kajian pembelajaran. Secara 
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detail Istilah Lesson Study diartikan yaitu  suatu perangkat 
pembinaan profesi pendidik (guru) melalui pengkajian 
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan 
prinsip colleagues (kolegalitas) dan mutual learning 
(pembelajaran bersama) untuk membangun komunitas belajar. 
Komunitas yang dibentuk bisa dibuat sesama guru mata pelajaran 
tertentu, guru MGMP, dan guru yang berbeda bidang studi. 
―Menurut lewis menjelaskan bahwa lesson study melatih 
profesionalitas guru dalam mengajar.‖ guru dilatih untuk 




Lesson Study disusun oleh para guru secara kolaboratif, 
maka memungkinkan mereka dapat menentukan secara bersama-
sama tujuan pembelajaran yang cocok dengan kondisi peserta 
didik, mengkaji dan meningkatkan pembelajaran yang 
bermanfaat bagi peserta didik, merencanakan pembelajaran 
secara kolaboratif dan efektif dan adanya Open Class 
memungkinkan guru-guru (pengajar) lain dapat melihat secara 
langsung model pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
(pengajar) model untuk kemudian dilakukan refleksi.
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Sehubungan dengan penjelasan di atas adanya model Lesson 
Study diharapkan dapat  menjadi acuan dari semua masalah yang 
telah di uraikan di atas . 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul ―Pembelajaran 
Lesson Study dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI 
pada tingkat SMA‖ 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka penulis 
dapat memuatbeberapa  rumusan masalah sebagai acuan dalam 
penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitan ini adalah 
Sebagai berikut : 
                                                             




1. Bagaimana tahapan-tahapan pembelajaran Lesson Study 
dalam proses pembelajaran PAI pada tingkat SMA ? 
2. Bagaimana relevansi tahapan-tahapan pembelajaran Lesson 
Study dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada 
tingkat SMA ? 
3. Bagaimana relevansi kegiatan pembelajaran Lesson Study 
terhadap kompetensi guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI pada tingkat SMA ? 
 
E. Batasan masalah 
Berdasarkan dari uraian di atas, perlu adanya batasan 
masalah agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan lebih 
fokus dalam menjawab permasalahan yang ada serta menghindari 
melebernya permasalahan pada pembahasan ini. sehingga dalam 
hal ini penulis membatasi pada masalah pokok yang akan dibahas 
dikajian skripsi ini yang meliputi : 
1. Mengkaji tahapan-tahapan pembelajaran Lesson Study 
menurut dari beberapa para ahli  
2. Menganalisis relevansi antara tahapan-tahapan Lesson Study 
dengan mutu pembelajaran PAI pada tingkat SMA 
3. menganalisis relevansi pembelajaran Lesson Study terhadap 
Kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
PAI pada tingkat SMA   
 
F. Tujuan  penelitian 
Berdasarkan dari rumusan di atas maka tujuan yang hendak 
dicapai dari penelitian ini adalah  
1. untuk mengetahui tahapan-tahapan pembelajaran Lesson 
Study dalam proses pembelajaran  PAI pada tingkat SMA 
dengan menggambarkannya secara sistematis. 
2. untuk menganalisis relevansi dari setiap tahapan-tahapan 
Lesson Study dengan mutu pembelajaran PAI pada tingkat 
SMA 
3. untuk menganalisis relevansi pembelajaran lesson study 
terhadap Kompetensi guru dalam meningkatkan mutu 




G. Manfaat Penelitian  
adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
dijadikan sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
dapat menambahkan khazanah wawasan ilmu pendidikan 
dan memperluas cakrawala berfikir khususnya keilmuan 
secara teoritis tentang konsep penerapan Lesson Study dalam 
pembelajaran PAI dan relevansinya dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI dan kompetensi guru PAI pada 
tingkat SMA 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi pendidik 
1) Dapat Mengembangkan keahlian mengajar, baik 
pada saat merencanakan maupun selama 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
2) Dapat Membangun kemampuan pembelajaran 
kolegial. Artinya, para guru dapat saling belajar 
dari pada guru lain mengenai hal-hal yang dirasa 
masih kurang, baik pengetahuan maupun 
keterampilan dalam membimbing siswa. 
b. Bagi pembaca 
Penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan 
pembaca tentang memberikan gambaran yang jelas 
mengenai konsep penerapan Lesson Study dalam proses 
pembelajaran PAI serta relevansinya dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI dan kompetensi 
guru PAI pada tingkat SMA 
Bagi lembaga pendidikan 
1) Dapat memberi masukan bagi lembaga pendidikan 
guna memaksimalkan mutu pembelajaran yang ada 
di sekolah  
2) Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan 









Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Tahapan-tahapan Lesson Study dalam pembelajaran PAI 
secara garis besar terbagi menjadi dalam tiga tahapan yaitu 
perencanaan (Plan), Pelaksanaan (Do) dan refleksi (See). Pada 
tahap perencanaan (Plan) beberapa kegiatannya adalah dibagi 
menjadi dua yaitu Plan 1 dan Plan 2, Plan 1 diawali dengan 
menentukan jumlah pertemuan, membentuk kelompok peserta 
kegiatan, menentukan tipe kegiatan Lesson Study, memilih 
fasilitator atau ketua tim Lesson Study, memilih guru model 
yang akan mengajar dengan menggunakan rancangan yang 
dibuat secara kolaboratif, membuat perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan dalam Open Lesson secara kolaboratif. 
dilanjutkan pada  Plan 2 kegiatan dilakukan yaitu 
melaksanakan peer teaching. pada tahap (Do) kegiatan 
diawali dengan melakukan briefing singkat untuk memberi 
arahan tentang materi yang akan dibelajarkan, metode 
pembelajaran yang akan diterapkan, menerima RPP serta 
setiap peserta Lesson Study diberi ringkasan scenario 
pembelajaran (denah ruangan tempat duduk peserta didik), 
dilanjutkan guru model melakukan kegiatan pembelajaran, 
sedangkan observer mengamati dan mencatat semua temuan-
temuan pada lembar observasi dan merekam proses 
pembelajaran untuk keperluan dokumentasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pada tahap (See) guru model dan 
pengamat berupaya menemukan kelebihan dan kekurangan 
pada proses pembelajaran dan semua fakta data hasil 
penyampaiann guru model dan observer yang terjadi pada 
pembelajaran dibahas dan dianalisis bersama terutama 
berkaitan dengan aktivitas belajar peserta didik untuk 
dievaluasi mencari solusinya tentang hal hal apa saja yang
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 belum sesuai, metode pembelajaran, materi dalam LKPD, 
media/alat peraga, atau lainnya. Pertimbangan-pertimbangan 
ini digunakan untuk perbaikan/dirumuskan ulang rencana 
pembelajaran selanjutnya. 
2. Lesson Study dapat mendukung peningkatan mutu 
pembelajaran dan menjadi suatu cara inovatif  sebagai salah 
satu alternative yang dapat mendorong terjadinya perubahan 
pada praktik pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran hal ini karena adanya kerelevansian antara 
kedua hal tersebut yang pada intinya Lesson Study dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran untuk memungkinkan proses pembelajaran 
dapat terjadi secara efektif dan efisien dan memungkinkan 
agar terjadi proses belajar pada peserta didik sehingga 
menghasilkan peserta didik bermutu belajar yang tinggi 
dengan melaksanakan Lesson Study para guru dapat: 
1) memikirkan secara lebih teliti lagi rencana 
pembelajaran tentang menentukan tujuan pembelajaran 
yang cocok dengan kebutuhan peserta didik beserta 
satuan (unit) pelajaran, materi pelajaran yang 
diperlukan yang akan dibelajarkan kepada peserta didik, 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pelajaran/karakteristik peserta didik, media/alat peraga 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik/ materi 
pembelajaran dan jenis evaluasi yang akan digunakan 
2) mengkaji tentang hal-hal terbaik yang dapat digunakan 
dalam pengelolaan pembelajaran baik segi perencanaan, 
pelaksanaan dan evalusi pembelajaran melalui belajar 
dari para guru lain (peserta atau partisipasi Lesson 
Study) 
3) belajar tentang isi atau materi pelajaran dari guru lain 
sehingga dapat menambah pengetahuan tentang apa 
yang harus diberikan kepada peserta didik 
4) menentukan tujuan jangka panjang yang akan dicapai 
para peserta didik 




6) melakukan refleksi  terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakannya berdasarkan perkembangan peserta 
didik dan kolega guru 
7) membantu guru untuk mengobservasi dan mengkritisi 
pembelajarannya 
8) membantu guru dalam peningkatan yang memfokuskan 
pada seluruh aktivitas belajar peserta didik 
9) meningkatan kolaborasi antar sesama guru dalam 
pembelajaran  
10) meningkatkan mutu guru dan mutu pembelajaran yang 
pada ahirnya berakibat pada peningkatan mutu lulusan 
(peserta didik) 
11) memberi kesempatan kepada guru untuk membuat 
bermakna ide-ide pendidikan dalam praktik 
pembelajarannya sehingga dapat mengubah perspektif 
tentang pembelajaran, dan belajar praktik pembelajaran 
dari perspektif peserta didik 
12) mempermudah guru berkonsultasi kepada pakar dalam 
hal pembelajaran atau kesulitan materi pembelajaran 
13) mengembangkan keahlian dalam mengajar, baik pada 
saat merencanakan pembelajaran maupun selama 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
14) guru mampu memahami dan mengenal kepribadian 
peserta didik sehingga dapat mengetahui potensi yang 
dimiliki peserta didik 
15) guru dapat melaksanakan pembelajaran yang bermutu 
16) guru dapat menjadikan cara belajar yang telah 
diterapkan sebagai bahan evaluasi agar dapat 
melakukan proses pembelajaran lebih baik lagi 
17) guru dapat menerima saran dan masukan demi 
terciptanya mutu yang lebih baik dalam pembelajaran, 
guru dapat melakukan evaluasi sehingga guru menjadi 
lebih profesional dalam menjalani profesinya. saran 
yang disampaikan oleh peneliti pada saat proses Lesson 
Study akan membuat guru memperoleh ide-ide yang 
kreatif dan inovatif sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai guru menjadikan  proses pembelajaran PAI 
menjadi bermutu 
3. kegiatan Lesson Study dapat mendorong perubahan budaya 
dan sikap guru. Perubahan perubahan yang menuju ke arah 
positif ini sangat menunjang terhadap pelaksanaan 
peningkatan profesionalitas seorang guru yang dituntut 
menjadi seorang yang profesional. dengan dukungan 
perubahan sikap dan budaya pada guru mengajar dalam 
pembelajaran PAI guru PAI menjadi lebih inovatif, metode 
pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi dan relevan 
dengan tingkat kemampuan peserta didik, guru dapat saling 
berbagi pengalaman dan ide terhadap kolega dalam 
merencanakan pembelajaran baik merumuskan tujuan 
pembelajaran, membahas dan mendalami materi dan 
meningkatkan kualitas rancangan RPP, membangun 
komunikasi secara efektif dengan elemen sekolah, 
meningkatkan kemampuan mengobservasi aktifitas belajar, 




Berdasarkan pembahasan tentang penelitian yang berjudul 
pembelajaran Lesson Study dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI, adapun saran yang hendak penulis sarankan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pendidik 
Dalam memulai sebuah kegiatan haruslah didahului 
dengan persiapan secara baik, secara konsisten dan 
sistematis sehingga hasil yang hendak dicapai dapat secara 
maksimal yang di dapat. Begitu juga dengan guru dengan 
komponen pendidikan yang lainnya harus mempunyai 
komitmen seperti hal yang telah dijelaskan bahwa dalam 
menerapkan pembelajaran Lesson Study di sekolahnya  perlu 
mempersiapkan secara baik sehingga tujuan yang hendak 
dicapai dari pembelajaran Lesson Study dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI di sekolah tersebut dapat mencapai 
target yang diinginkan. 
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2. Bagi Sekolah 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai tambahan pengetahuan atau referensi studi 
kepustakaan dan dapat dijadikan masukan atau bahan 
pertimbangan bagi sekolah agar dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran khususnya pembelajaran PAI dengan kegiatan 
Lesson Study 
3. Bagi pembaca 
Mengetahui jika dalam penelitian tentang 
pembelajaran Lesson Study dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI pada tingkat SMA ini masih banyak 
terdapat kekurangan baik secara kualitas maupun kuantitas, 
baik secara penulisan ataupun yang lainnya hendaknya 
pembaca dapat memaklumi dan dapat memperbaikinya 
apabila pembaca mendapat kan kesalahan-kesalahan yang 
tidak disengaja dilakukan oleh penulis dalam membuat 
skripsi tersebut. Semoga skripsi ini dapat menambah 
wawasan ilmu khususnya di bidang pendidikan dan dapat 
bermanfaat bagi dunia pendidikan baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
 
C. Penutup  
Puji syukur senantiasa tercurahkan kepada allah swt yang 
telah memberikan karunia kesehatan iman dan takwa, nikmat 
kesehatan jasmani dan rohani, dan kemudahan-kemudahan yang 
di berikan kepada hambanya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini .Dalam hal ini penulis sangat 
menyadari jika masih banyak kesalahan yang terdapat di dalam 
penulisan skripsi ini oleh sebab itu kritik dan saran yang sifatnya 
memotivasi untuk menjadi yang lebih baik lagi penulis harapkan 
demi memperbaiki skripsi ini . 
Akhir kata penulis ucapkan terimakasih atas semua pihak 
yang telah memberikan berbagai bantuan kepada penulis. namun 
penulis hanya bisa berdoa dan mendoakan semua pihak semoga 
kebaikan yang dilakukan mendapatkan ganjaran yang berlipat-
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